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MOTTO 

 

“Hiduplah seakan kamu mati besok, belajarlah seakan kamu hidup selamanya." 
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ABSTRAK 

 

ESTU YUNI ASTUTI : Pengaruh Peran Orang Tua Sebagai Penunjang 

Karakater Disiplin Keikutsertaan Ektrakurikuler Pencak Silat SMK PGRI 1 

Nganjuk 

Kata kunci: karakter disiplin, ekstrakurikuler pencak silat 

 

Pencak silat merupakan olahraga bela diri yang merupakan salah satu 

warisan nenek moyang Indonesia yang banyak tersebar diberbagai penjuru 

Nusantara. Kehadiran pencak silat sebagai olahraga bela diri cukup tua bahkan 

sebelum merdekanya bangsa ini, maka dari itu kita sebagai penerus bangsa ini 

harus melestarikan dan disebarluaskan sampai penjuru dunia. Olahraga ini banyak 

digemari masyarakat Indonesia, baik itu anak-anak, remaja, maupun dewasa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh antara 

dukungan orang tua dan karakter disiplin pada ekstrakurikuler pencak silat di 

SMK PGRI 1  Nganjuk.  

Dukungan orang tua adalah persepsi seseorang bahwa dirinya menjadi 

bagian dari jaringan sosial yang didalamnya tiap anggotanya saling mendukung. 

Karakter disiplin merupakan salah satu dari sembilan pilar karakter mulia yang 

selayaknya. Disiplin adalah suatu manifestasi dari sikap mengendalikan diri. 

Pencak berarti gerak dasar bela diri yang terkait dengan peraturan, silat berarti 

gerak bela diri yang sempurna yang bersumber dari kerohanian yang murni guna 

keselamatan bersama menghindarkan diri dari bahaya. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik nonprobability sampling 

dengan jenis sampling jenuh. Dalam penelitian ini jumlah populasi tidak lebih 

besar dari 100 responden, maka diambil 100% jumlah populasi sebanyak 30 

responden, yaitu siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pencak silat . 

Pengaruh dukungan orang tua pada ekstrakurikuler pencak silat di SMK 

PGRI 1 Nganjuk masuk pada kategori sangat rendah dengan Pengaruh berbanding 

terbalik karena bernilai negatif dengan nilai -0,066 maka artinya semakin tinggi 

ekstrakurikuler pencak silat maka dukungan orang tua akan menurun atau 

sebaliknya. Karakter didiplin pada ekstrakurikuler pencak silat di SMK PGRI 1 

Nganjuk masuk pada kategori sedang dengan Pengaruh positif. Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,570. Maka semakin tinggi ekstrakurikuler pencak silat. 

Maka semakin tinggi pula karakter disiplin. Hasil analisis korelasi berganda 

menunjukkan nilai Sig. F Change sebesar 0,02 (<0,05) maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel dukungan orang tua (X1), karakter disiplin (X2) memiliki 

Pengaruh yang signifikan dengan ekstrakurikuler pencak silat (Y) secara simultan. 

Nilai R (Koefisien Korelasi) sebesar 0,592 maka dapat disimpulkan tingkat 

Pengaruh antara dukungan orang tua (X1), karakter disiplin (X2), dengan 

ekstrakurikuler pencak silat (Y) secara simultan memiliki Pengaruh kuat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan olahraga atau yang sering disebut dengan penjas 

merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah-

sekolah dari tingkat rendah hingga tingkat tinggi. Dwiyogo (2010 : 214), 

menjelaskan bahwa penjas disekolah bertujuan untuk mengembangkan 

fisik, mental emosi, dan sosial. Pendidikan jasmani berperan penting 

supaya peserta didik mampu ikut secara langsung dalam kegiatan jasmani 

dan beberapa aspek kebugaran jasmani, kesehatan, dan pengembangan 

potensi siswa melalui aktivitas fisik. Melalui aktivitas fisik inilah siswa 

akan mendapatkan beberapa jenis pengalaman untuk aktivitas sehari-hari 

seperti kerjasama, keterampilan, intelegensi dan emosi. Pendidikan 

jasmani merupakan suatu sistem pendidikan yang bersifat menyeluruh dan 

mampu memberikan kontribusi yang penting dalam pembentukan karakter 

dan kepribadian siswa yang memanfaatkan aktivitas jasmani untuk 

meningkatkan individu yang mencakup kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Pencak silat merupakan olahraga bela diri yang merupakan salah satu 

warisan nenek moyang Indonesia yang banyak tersebar diberbagai penjuru 

Nusantara. Kehadiran pencak silat sebagai olahraga bela diri cukup tua 

bahkan sebelum merdekanya bangsa ini, maka dari itu kita sebagai penerus 

bangsa ini harus melestarikan dan disebarluaskan sampai penjuru dunia. 
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Olahraga ini banyak digemari masyarakat Indonesia, baik itu anak-anak, 

remaja, maupun dewasa. Di Indonesia tersendiri terdapat banyak macam-

macam nama perguruan pencak silat salah satunya . Dalam perkembangan 

pencak silat saat ini cenderung mengarah pada olahraga prestasi dengan 

kopetisi yang tinggi, sehingga mendorong para atlet untuk meningkatkan 

kemampuan. Untuk olahraga prestasi lebih mengarah dalam persaingan 

yang diakhiri dengan “menang atau kalah” dalam pihak-pihak yang ikut 

serta. Maka dari itu latihan sangat perlu dalam pencapaian prestasi. Dalam 

pencapaian prestasi para atlet pencak silat pasti ada dukungan dari teman-

teman, tim, dan yang paling berpengaruh yaitu dukungan orangtua. 

Orangtua menjadi sumber pertama semangat serta kemampuan para atlet 

untuk melakukan apapun termasuk bertanding dalam kejuaraan pencak 

silat. 

Orang tua adalah ayah, ibu serta saudara adik dan kakak. Menurut 

Effendi (2005) Orang tua disebut juga dengan keluarga (orang 

membimbing anak dalam lingkungan keluarga dengan tanggung jawab dan 

kasih sayang). Sehingga orang tua wajib menuntun anak, mendidik, 

memberi pembelajaran, memberi perhatian, memberi kasih sayang, untuk 

anaknya sehingga anak merasakan kehangatan dalam keluarga. 

Dalam keluarga orang tua penting mendidik anak, karena keluarga 

adalah tempat terbaik untuk memulai pendidikan, di dalam keluarga anak 

berkesempatan untuk belajar dengan mengembangkan bakat. Orang tua 

memiliki tanggung jawab yang besar untuk memberikan pembelajaran 
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jasmani, rohani, pendidikan mental, orang tua memiliki kewajiban untuk 

menumbuh kembangkan perkembangan anaknya. Orang tua sangat 

berpengaruh terhadap aktivitasnya di lingkungan rumah maupun sekolah, 

salah satunya adalah disiplin anak ketika di sekolah. Jika orang tua 

memberikan pendidikan moral yang baik, maka anak akan terbiasa dengan 

kedisiplinan dalam segala hal. 

Karakter merupakan sifat yang mempengaruhi segala pemikiran 

yang dimiliki manusia untuk bersikap dan berfikir dalam setiap tingkah 

lakunya. Sedangkan menurut Samrin (2016) Karakter identik dengan 

akhlak, etika, moral sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku 

manusia yang universal meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam 

rangka berPengaruh dengan Tuhan. 

Pendidikan karakter di sekolah bukan hanya berkaitan dengan benar 

maupun salah, tetapi bagaiamana menanamkan kebiasaan tentang hal baik 

dalam kehidupan. Pendidikan karakter merupakan upaya membantu 

perkembangan anak dari sifat lahirnya menuju kearah yang benar sesuai 

moral manusia. Berdasarkan Peraturan Presiden No. 87 Tahun 2007, 

Pendidikan karakter merupakan gerakan pendidikan dibawah tanggung 

jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui 

harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir dan olahraga melibatkan kerja 

sama satuan pendidikan, keluarga dan masyarakat sebagai bagian dari 

Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). Menurut Sahroni (2017) 

Pendidikan yang sangat dibutuhkan saat ini adalah pendidikan yang dapat 
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mengintegrasikan pendidikan karakter dengan pendidikan yang 

mengoptimalkan perkembangan seluruh dimensi anak (kognitif, fisik, 

sosial-emosi, kreativitas dan spiritual) sedangkan menurut Suyitno (2012) 

Membangun karakter peserta didik mengarah pada pengertian tentang 

mengembangkan peserta didik agar memiliki kepribadian, perilaku, sifat 

tabiat, dan watak baik atau mulia. 

Proses belajar yang ideal merupakan harapan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan. Salah satu permasalahan pendidikan yang urgen 

dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah sikap kurang disiplin siswa 

terhadap guru, banyak siswa sering melanggar peraturan tata tertib. 

Sekolah sebagai salah satu sistem pendidikan berperan penting dalam 

pembentukan karakter disiplin bagi siswanya. Salah satu tata karma siswa 

di sekolah menurut Supriyanti (2008) adalah tata karma bergaul dengan 

guru. Beberapa diantaranya adalah: 1) Selalu tunduk dan patuh terhadap 

guru 2) Melaksanakan segala hal baik, 3) Berbicara yang halus dan sopan, 

4) Mendoakan guru agar diberikan kesehatan. Namun di dalam 

pembelajaran saat ini sikap siswa masih kurang disiplin dalam menaati 

peraturan sekolah. Hal ini dapat dilihat dari generasi muda atau peserta 

didik yang cenderung tidak berpakaian rapi atau tidak sesuai dengan 

seragam yang telah di tetapkan dari masing-masing sekolah, berangkat 

sekolah tidak tepat waktu. 

Olahraga pencak silat merupakan olahraga beladiri peninggalan 

nenek moyang Bangsa Indonesia dan menjadi salah satu mata pelajaran 
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dan ekstrakulikuler yang diberikan kepada peserta didik dalam 

pengembangan diri di sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Anam & 

Hidayah (2014) Pencak Silat adalah salah satu seni budaya yang 

diwariskan nenek moyang bangsa Indonesia. Pencak Silat telah ada sejak 

nenek moyang kita masih hidup secara primitif. Dari cara berkelahi 

dengan meniru gerakan-gerakan berbagai jenis binatang inilah terciptanya 

gerakan-gerakan beladiri Pencak Silat. Itulah sebabnya kemudian timbul 

berbagai aliran Pencak Silat yang disesuaikan namanya dengan nama 

binatang, nama tempat atau nama pulau. Pencak silat mengajarkan 

beriman dan berakhlak kemudian sikap sopan santun yang baik seperti 

hormat pada orang tua, menghargai pelatih, teman, senior, ramah, santun, 

suka menolong, dapat bekerjasama serta disiplin. Ada pun sikap mencintai 

pencak silat karena pencak silat beladiri asli Indonesia serta melestarikan 

budaya bangsa. Perkembangan olahraga pencak silat di Indonesia 

mengalami peningkatan yang pesat. Sejalan dengan itu menurut Fitri 

(2018) Pencak silat merupakan seni beladiri yang merupakan bagian dalam 

kebudayaan tradisional bangsa Indonesia. Dalam perkembangan modern 

saat ini pencak silat tidak lagi sekedar sebagai sarana seni bela diri 

melainkan juga upaya dalam memlihara kesehatan dan juga bagian dari 

pendidikan. 

Menurut Maryati (2007) Kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan 

pendidikan diluar mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta 

didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui 
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kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau 

tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia No 62 Tahun 2006 Pasal (2) kegiatan 

ekstrakulikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan 

potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 

kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung 

pencapaian tujuan pedidikan nasionl. Dengan adanya ekstrakulikuler 

diharapkan peserta didik dapat mengambil manfaat dari kegiatan tersebut. 

Sejalan dengan olahraga pencak silat yang mengajarkan disiplin, sopan 

santun, taat beribadah dan menghormati yang lebih tua. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas maka identifikasi permasalahannya 

adalah sebagaai berikut: 

1. Sikap kurang disiplin siswa di sekolah. 

2. Orang tua merupakan pendidikan pertama bagi anak-anak. 

3. Ekstrakurikuler pencak silat sebagai sarana seni bela diri dan upaya 

dalam memlihara kesehatan dan juga bagian dari pendidikan yang 

termasuk juga karakter disiplin. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang diteliti cukup luas, maka perlu dibatasi 

permasalahan. Penelitian ini hanya membahas Pengaruh dukungan 



7 

 

 

orangtua dan karakter disiplin siswa pada ekstrakurikuler pencak silat di 

SMK PGRI 1  Nganjuk. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka rumusan 

masalah yang dapat peneliti ambil adalah sebagai berikut: 

“Adakah Pengaruh dukungan orang tua dan karakter disiplin pada 

ekstrakurikuler pencak silat di SMK PGRI 1 Nganjuk? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh 

antara dukungan orang tua dan karakter disiplin pada ekstrakurikuler 

pencak silat di SMK PGRI 1 Nganjuk. 

 

F. Manfaat Penulisan 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan khususnya dibidang 

karakter dan olahraga dalam cabor pencak silat. Diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Akademis 

a. Sebagai sarana untuk mengembangkan pemikiran dari peneliti 

b. Untuk mengembangkan pengetahuan yang didapat selama 

perkuliahan dengan membandingkan dengan fakta di lapangan. 
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c. Mengetahui secara mendetail mengenai pengaruh ekstakulikuler 

pencak silat terhadap karakater peserta didik di lingkungan 

pergaulannya. 

d. Menambah bahan informasi ilmiah yang dapat dijadikan untuk 

kajian penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Memberikan masukan dan informasi bagi guru maupun peserta didik 

begitu pentingnya mengikuti ekstrakulikuler pencak silat disekolah 

b. Hasil penelitian ini sebagai bahan ilmu pengetahuan dan wawasan 

bagi penulis, khususnya dalam pendidikan. 
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